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IDENTIFIKASI JAMUR PENYEBAB PENYAKIT
PASCAPANEN PADA BUAH STROBERI (Fragaria sp)
DI KABUPATEN SOLOK

ABSTRAK

Penelitian tentang “Identifikasi Jamur Penyebab Penyakit Pascapancn
Pada Buah Stroberi (Fragaria sp) Di Kabupaten Solok™ telah dilaksanakan di
Jorong Taratak Baru Kanagarian Salimpek Kab. Solok, Pasar Raya Padang. dan
Laboratorium Fitopatologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuban Fakultas
Pertanian Universitas Andalas Padang yang dimulai dari bulan November 2009
sampai Januari 2010. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis
jamur vang menyebabkan penyakit pascapanen pada buah stroberi di Jorong
Taratak Baru Kanagarian Salimpek Kabupaten Solok.

Sampel diambil masing-masing 100 buah dari 5 lahan di Jorong Taratak
Baru Kabupaten Solok sebagai sampel dan Pasar Raya Padang sebagai
pembanding. Buah stroberi dikemas dalam kotak plastik vang bernsi 25
buah/kotak dan disimpan pada suhu kamar. Setelah | hari penyimpanan, buah
yang busuk atau bergejala diseleksi setiap hari selama 35 hari penyimpanan. Buah
vang bergejala dapat langsung diidentifikasi dengan cara mengambil sampel yang
terserang dan metode Slide Culture, Jamur yang tumbuh dipindahkan ke medium
PDA sampai didapat biakan murni, sehingga bisa dilihat bentuk jamur secara
makroskopis dan mikroskopis. Untuk membuktikan jamur yang didapat adalah
jamur patogen pascapanen dilakukan uji patogenisitas.

Hasil penelitian, terdapat 6 jamur penyebab penyakit pascapanen buah
stroberi yang berasal dari Jorong Taratak Baru Kanagarian Salimpek Kabupaten
Solok dan Pasar Rava Padang, vaitu Coelletotrichum gloeosporioides (61,67 %),
Botrytis cinerea (3530 %), Rhizopus stolonifer (24 %). Pestalotia longisetula
(20.70 %). Penicillium sp (8,67 %), dan Aspergillus niger (4.33 %). Semua jamur
dapat menyebabkan penyakit pascapanen pada buah stroberi,
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I.PENDAHULUAN

Stroberi (Fragaria sp) dari famili Rosaceae merupakan komoditas buah-
buahan penting di dunia, terutama negara beriklim subtropis bahkan telah
berkembang di negara tropis termasuk Indonesia. Stroberi dapat dikonsumsi
dalam bentuk buah segar maupun olahan seperti sirup, jus, manisan. selai, es krim
dan lain sebagainya (Rukmana 1998).

Buah stroberi sangat kaya akan nutrisi. Setiap 100 g buah stroberi segar
terkandung nutrisi (gizi) vang tinggi dan cukup lengkap seperti energi 37 kalori,
protein 0,80 g, lemak 0.50 g, karbohidrat 830 g, kalsium 28,00 mg, fosfor 27,00
mg, vitamin A 60 Sl vitamin C 60 mg, zat besi 0,80 mg, air 89.90 g (Rukmana.
1998). Buah stroberi juga mengandung beberapa senvawa fitokimia vang mampu
menangkal kanker, menurunkan tekanan darah, serta menurunkan risiko diabetes.
Menurut American Cancer Society, vitamin C di dalam stroben dapat menurunkan
risiko kanker saluran pencernaan (Sutome, 2008).

Stroberi di  Sumatera Barat banyak ditanam di Kabupaten Solok.
Herdasarkan komunikasi penulis dengan petani (Yuhardi Erizon). tanaman
stroberi mulal dikenal petani melalur seseorang vang berkebangsaan Amerika
mada tahun 1998 yang membawa bibitnya ke daerah Alahan Panjang Kabupaten
Solok sebagai tanaman percobaan. Bibit vang digunakan adalah bibit jemis
Hznokok. Kemudian bibit ini dikelola oleh petani setempat. Perbanvakan bibit
Zilakukan secara vegetatif vaitu bibit stolon (geragih). Saat ini tanaman stroberi
sudah dibudidayakan di Jorong Taratak Baru., Kanagarian Salimpek Kabupaten
Solok.

Berdasarkan hasil wawancara beberapa petani di Jorong Taratak Baru
izbupaten Solok dapat diketahui bahwa di jorong taratak baru terdapat lebih
curang dua puluh petani stroberi, setiap petani memiliki satu sampai tiga lahan
dengan Juas 250 m® — 400 m®. Sistem pertanaman stroberi dilakukan secara
solikultur dan monokultur. Polikutur denpan tanaman cabe atau bawang merah.

“ermasalahan yang dihadapi petani di lapangan adalah gangguan hama berupa

eooik. lundi dan penvakit busuk buah vang disebabkan oleh beberapa jamur
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diantaranya Colletotrichum  gloeosporioides,  Botrvtis cinerea dan  Rhizopus
stolonifer.

Buah stroberi merupakan produk pascapanen vang mudah rusak. baik
selama pemanenan. pengangkutan, maupun penyimpanan schingga mudah
terserang jamur patogen pascapanen (Soesanto, 2006). Buah stroberi hanya
mampu bertahan selama 4 hari setelah panen pada suhu kamar (Supnatin, 2009).

Beberapa penyakit yang dapat menyerang buah dan merupakan penyakit
pascapanen pada buah stroberi diantaranya penyakit kapang kelabu (Grey Mould)
disebabkan oleh Botrytis cinerea Pers.., penyakit busuk Rhizopus yang disebabkan
oleh jamur Rhizopus stolonifer (Ehrenb. ex Fr.) Lind.. Jamur Colletotrichum spp
juga menyerang buah stroberi, yang dikenal dengan nama penyakit antraknose.
Busuk buah pestalotia disebabkan oleh jamur Pestalotia longisetula Guba, busuk
buah Aspergilus disebabkan oleh jamur Aspergilus niger Tiegh., Busuk buah
penicillium disebabkan oleh jamur Penicillium spp. (Mass, 1998).

Informasi mengenai jamur penyakit pascapanen pada buah stroberi di
Indonesia umumnya dan di Kabupaten Solok khususnya untuk saat ini belum ada.
Berpijak dari hal tersebut di atas, maka penulis telah melakukan penelitian yang
berjudul “ldentifikasi Jamur Penyebab Penyakit Pascapanen Pada Buah
Stroberi (Fragaria sp) DM Kabupaten Solok™ dengan tujuan mengetahui jenis-

jenis jamur vang menyebabkan penyakit pascapanen pada buah strobert di Jorong

Taratak Baru Kanagarian Salimpek Kabupaten Solok dan Pasar Raya Padang.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 6 jenis jamur penyebab penyakit
pascapanen pada buah stroberi yang berasal dari Jorong Taratak Baru Kanagarian
Salimpek Kabupaten Solok dan pasar Rava Padang. vaitu Cellefotrichum
gloeosporioides (61,67 %), Boarytis cinerea (35,30 %). Rhizopus stolonifer (24
%), Pestalotia logisetula (20,17 %), Penicillium sp (8,67 %), dan Aspergillus
niger (4,33 %). Hasil uji patogenisitas, semua jamur dapat menvebabkan

penvakit pascapanen pada buah stroberi.

5.2 Saran
Sebaiknya dalam budidava tanaman stroberi untuk mengurangi sumber
mokulum  penyebab  penyakit pascapanen dapat dilakukan pengelolaan di
lapangan seperti penyiangan secara teratur, pemupukan vang seimbang,

pengendalian hama dan penvakit. Dan disarankan untuk penelitian selanjutnya

tentang pengendalian jamur penyebab penyakit buah stroberi di lapangan.
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